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PRAKATA

egala Puji Syukur dipanjatkan ke hadirat Allah SWT sehingga Prosiding Panduan Seminar

Nasional Silvikultur V dan Kongres Masyarakat Silvikultur IV ini dapat diselesaikan.

Kegiatan ini merupakan kerjasama Fakultas Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat
dan Masyarakat Silvikultur Indonesia (MASSI) yang dilaksanakan pada tanggal 23 Agustus 2017
bertempat di Hotel Novotel Banjarbaru, Kalimantan Selatan.

Prosiding ini merupakan salah satu luaran Seminar Nasional Silvikultur V yang berisi
kumpulan artikel ilmiah yang telah dipresentasikan dalam seminar. Sebagian artikel juga telah
dipublikasi dalam Jurnal Hutan Tropis. Artikel ilmiah ini mewadahi gagasan, visi, temuan, verifikasi
dan solusi dari berbagai hasil kajian teori dan penelitian empirik yang dilakukan oleh kalangan
akademisi, peneliti, praktisi, dan pegiat silvikultur di Indonesia.

Prosiding ini diharapkan dapat membantu pembaca untuk mendapatkan gambaran menge-
nai isu-isu penting Silvikultur dan bidang keilmuan lain yang mendukung dan saling berkaitan
dengan Silvikultur.

Pada kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih kepada Gubernur Provinsi
Kalimantan Selatan, Rektor Universitas Lambung Mangkurat, Kepala Dinas Kehutanan Provinsi
Kalimantan Selatan, Ketua Masyarakat Silvikultur Indonesia, Dekan Fakultas Kehutanan Unlam,
PT Adaro Indonesia, PT Tunas Inti Abadi, PT Jorong Barutama Grestone, PT Fitria Residence
dan parapihak yang telah berkontribusi positif dalam pelaksanaan acara Seminar dan Kongres.
Penghargaan dan apresiasi juga disampaikan kepada panitia pelaksana yang telah bekerja keras
sehingga kegiatan ini dapat terlaksana.

Akhirnya, semoga prosiding ini dapat bermanfaat dan apabila ada kekurangan dengan
senang hati kami menerima masukan dan saran untuk perbaikan di masa mendatang.

Banjarbaru, Juni 2018
Ketua Panitia
Dr. Hamdani Fauzi, S.Hut, M.P, IPM
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TERM OF REFERENCE
SILVIKULTUR UNTUK PRODUKSI HUTAN LESTARI DAN RAKYAT
SEJAHTERA

LATAR BELAKANG

Hutan tropika basah di Indonesia terdiri dari berbagai tipe hutan antara lain hutan dataran
rendah, hutan pegunungan, hutan bakau, hutan rawa, hutan rawa gambut, hutan kerangas dan
hutan pantai. Masing-masing hutan tersebut mempunyai susunan jenis dan struktur yang
berbeda. Demikian pula tanah-tanah tempat tumbuhnya serta ketinggian tempat dari permukaan
laut. Oleh karena itu sistem silvikultur yang dipilih untuk diterapkan pada masing-masing tipe
hutan tersebut tidak perlu dan tidak dapat diseragamkan, jadi harus disesuaikan menurut kondisi
tipe hutannya.

Saat ini hampir semua tipe hutan mengalami kerusakan oleh berbagai macam faktor yang terus
berlangsung yang mengancam keberadaan hasil hutan dan keanekaragaman hayati. Di sisi lain
adanya kebutuhan akan hasil dan jasa hutan dalam rangka mendukung kehidupan umat manusia
Untuk memenuhi kondisi tersebut, perlu diterapkan teknik silvikultur yang mampu meningkatkan
produktivitas hutan. Peningkatan produktivitas hutan dapat dilakukan dengan teknik yang mene-
rapkan prinsip-prinsip penting dalam pengelolaan hutan.

Sesuai dengan asas kelestarian hasil yang mendasari pengelolaan hutan maka pemilihan
sistem silvikultur memerlukan pertimbangan yang seksama mencakup keadaan/tipe hutan, sifat
silvik, struktur, komposisi, tanah, topografi, pengetahuan profesional rimbawan dan keberadaan
masyarakat sekitar hutan. Pemulihan fungsi hutan memerlukan penerapan sistem dan teknik
silvikultur yang tepat dalam rangka mewujudkan kelestarian produksi hutan dan kesejahteraan
masyarakat di dalam dan sekitar hutan.

Seminar Nasional Silvikultur ke-5 ini diselenggarakan sebagai wadah komunikasi ilmiah
tentang perkembangan penelitian dan aplikasi teknik-teknik silvikultur dalam rangka memulihkan
fungsi hutan secara lebih baik dalam segala aspeknya. Seminar ini juga merupakan rangkaian
agenda seminar tahunan yang diselenggarakan oleh Masyarakat Silvikultur Indonesia (MASSI)
yang dibarengi dengan Kongres MASSI dalam rangka meningkatkan peran silvikulturis agar
semakin nyata dalam mendukung kebijakan pengelolaan hutan secara nasional.

TUJUAN SEMINAR
Mempublikasikan hasil penelitian, pemikiran dan pengalaman yang berkaitan dengan
Silvikultur dalam rangka meningkatkan Kesejahteraan Rakyat dan Produksi Hutan Lestari.

TEMA SEMINAR
“SILVIKULTUR UNTUK PRODUKSI HUTAN LESTARI DAN RAKYAT SEJAHTERA”
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TEMA KOMISI

A. SILVIKULTUR DALAM PENGELOLAAN LAHAN BASAH

A. SILVIKULTUR DALAM RESTORASI LAHAN TERDEGRADASI PASCA PENAMBANGAN
DAN REHABILITASI DAS

B. TEKNOLOGI PENGADAAN BAHAN TANAMAN

C. PERLINDUNGAN HUTAN, AGROFORESTRI DAN PERHUTANAN SOSIAL

D. SILVIKULTUR UNTUK ENERGI BIOMASSA

PEMBICARA & TOPIK

Keynote Speaker (tentative)

1. Ir. Bagus Herudoyo Tjiptono, M.P (Direktur Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung,
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI):
Kebijakan Rehabilitasi DAS bagi Pemegang ljin Pinjam Pakai Kawasan Hutan (IPPKH)

2. Dr. Hanif Faisol Nurofig, S.Hut, M.P (Kepala Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan
Selatan):
Kebijakan Revolusi Hijau di Kalimantan Selatan dalam Kerangka Kelestarian Hutan dan
Kesejahteraan Masyarakat”

Invited speaker

1. Prof. Dr. Ir. Yudi Firmanul Arifin, M.Sc, IPU (Guru Besar Fakultas Kehutanan
Universitas Lambung Mangkurat) :
Silvikultur dalam Pengelolaan Lahan Basah

2. Dr. Budiadi, M.Agr.Sc (Akademisi Fakultas Kehutanan UGM, Dekan):
Sistem Silvikultur Berbasis Agroforestri

3. Dr. Irdika Mansyur, M.Sc (Akademisi Fakultas Kehutanan IPB, ):
Silvikultur Dalam Restorasi Lahan Terdegradasi Pasca Penambangan

4. Ir. Lamris ,MSc (Badan Kejuruan Teknik Kehutanan-Persatuan Insyinyur Indonesia):
Insinyur Profesional Kehutanan dan Etika Profesi

5. PT Adaro Indonesia : Pengalaman Rehabilitasi DAS Pemegang IPPKH

6. PT Tunas Inti Abadi : Pengalaman Rehabilitasi DAS Pemegang IPPKH

7. PT Jorong Barutama Grestone : Pengalaman Rehabilitasi DAS Pemegang IPPKH

WAKTU & TEMPAT

Seminar Nasional Silvikultur ke-5 dan Kongres Masyarakat Silvikultur Indonesia k-4 tahun 2017
serta acara lainnya diselenggarakan pada hari Rabu, 23 Agustus 2017 di Hotel Novotel Banjar-
baru, Kalimantan Selatan, pada hari Kamis, 24 Agustus 2017 diselenggarakan acara wisata
dengan paket wisata ke Pasar Terapung, Pulau Kembang, Soto Bang Amat dan Pusat Permata
Cahaya Bumi Selamat Martapura.

PESERTA DAN PEMAKALAH KOMISI

Peserta dan Pemakalah Komisi Seminar Nasional sebanyak ( ) orang yang merupakan:
» Akademisi (Dosen dan Mahasiswa),
» Penyuluh, Petani, Praktisi, LSM dan masyarakat umum pegiat Kehutanan
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» Peneliti dan Birokrat di lingkungan Kementerian, dan Lembaga Pemerintah
» Lembaga Swasta Nasional

PUBLIKASI ILMIAH:
Semua makalah yang telah dipresentasikan dan ditelah oleh editor dipublikasikan secara
online dalam Prosiding Seminar Nasional Silvikultur V atau Jurnal Hutan Tropis.

AGENDA ACARA
Waktu (Wita) | Kegiatan
23 Agustus 2013
07.15-08.15 Registrasi Peserta dan Pemakalah Komisi
08.15-08.30 Pra kondisi
08.30-09.30 Pembukaan
Lagu Indonesia Raya
Lagu Mars Rimbawan
Persembahan Kesenian Daerah Banjar
Laporan Ketua Panitia
Sambutan Ketua MASSI
Sambutan Rektor Unlam
Sambutan Gubernur Provinsi Kalimantan Selatan
Pemberian Award Apresiasi Rimbawan Kepada Gubernur Kalsel
Doa
Penutup
09.30-10.00 Coffee Break
10.00-11.00 Pemaparan oleh Keynote Speaker
11.15-12.30 Pemaparan dan Diskusi bersama Invited Speaker
12.30-13.00 Diskusi
13.00-14.00 Ishoma
14.00-17.30 Pemaparan dan Diskusi Per Komisi
Coffe Break
17.30-18.00 Penutupan
20.00-23.00 Kongres MASSI Ke-4
24 Agustus 2017
05.00-05.30 Persiapan Keberangkatan
05.30-07.00 Shalat Subuh
Perjalanan Menuju Pasar Terapung
07.00-09.00 Wisata di Pasar Terapung
09.00-10.00 Perjalanan Menuju Pulau Kembang
10.00-12.00 Wisata di Pulau Kembang
12.00-14.00 Ishoma (Soto Bang Amat)
14.00-15.30 Perjalanan Ke Pusat Permata Cahaya Bumi Selamat Martapura
Kembali Ke Banjarbaru
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2 KEMENTERIAN RISET TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
L7 UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
FAKULTAS KEHUTANAN

JL A. YaniSimpang 4, Banjarbaru-Kalimantan Selatan Telp/Fax (0511)4772290;
www.fahutan-unlam.ac.id

SURAT PENUNJUKAN
Nomor : 48 /UNS8.1.24/KP/2017

Dalam rangka kegiatan Seminar Nasional Silvikultur ke-5 dan Kongres Masyarakat
Silvikultur Indonesia (MASSI) ke-4 vang diselenggarakan oleh Fakultas Kehutanan
Universitas Lambung Mangkurat, maka dirasa perlu disusun Panitia Seminar Nasional
tersebut sebagai berikut :

Pelindung/Pengarah : Rektor Universitas Lambung Mangkurat
Penanggungjawab : Dekan Fakultas Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat
Penasehat : 1. Ketua Masyarakat Silvikultur Indonesia (MASSI)

2. Prof. Dr. Ir. H. Gt. Muhammad Hatta, M.S
3. Prof. Dr. Ir. H. Yudi Firmanul Arifin, M.Sc

Steering Comitte/Persidangan

: Dr, Hafizianor, S.Hut, MP(Koord)
1. Dr. Ir. H. Mahrus Aryadi, MS
2. Dr. Ir. Daniel Itta MS
3. Dr. Ir. Basir, MS
4. Dr. Ir. H. Syarifuddin Kadir, MS
5. Dr. Drs.. H. Suyanto, MP
6. Dr. Ir. Mufidah, Asyari, MP

Organizing Comitte

Ketua : Dr. Hamdani Fauzi, S.Hut, MP
Wakil Ketua : Ir. Emmy Winarni, MS
Sekretaris : Dr. Yusanto Nugroho, S.Hut, MP
Bendahara : Dina Naemah, S.Hut, MP
Staf Keuangan : Etik Kurnia
Bidang-Bidang
1. Sekretariat : Susilawati, S.Hut, MP (Koord)

1. Yuniarti, S.Hut, M.Si

2. Trisnu Satriadi, S.Hut, M.Si
3. Rahmiyati, S.Hut

4. Mujahid, S.Hut

5. Moniqa Daratullaura, S.Hut
6. Dwi HP, S.Sos

7. Aminonatalina, S.Si, MS

2. Pendanaan/Sponsorship : Dr. H. Abdi Fitria, S.Hut, MP (Koord)
1. Ir. Violet Burhanudin, MP
2. Dra. Eny Dwi Pujawati, M.Si

iX
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3. Acara Seminar/Kongres dan
Fieldtrip . Ir. M. Muchtar Effendy, MS (Koord)
1. Hj. Adistina Fitriani, S, Hut, MP
2. Ir. Fonny Rianawati, MP
3. Khairun Nisa, S.Hut, MP
4. Farah Mabhritti

4. Humas, Publikasi & Dokumentasi
: Asysyifa, S.Hut, MP (Koord)
1. Syamani, S.Hut, MP
2. Agus Mulyawan, S Hut
3. Fatriani, S.Hut, MP

5. Transportasi & Akomodasi
: Ir. Budi Sutiya, MP (Koord)
1. Dr. Badaruddin H, S.Hut, MP
2. Nordiansyah, S.Hut
3. Ruslianor, A.md

6. Konsumsi
: Ir. Damaris Payung, MS (Koord)
1. Ir. Hj. Normela Rahmawati, MP
2. Ir. Hj. Noormirad Sari, MP
3. Arfa Agustina Rejekiah, S.Hut, MP
4. Juvita DM, S.Sos
5. Rofiah, S.Hut

7. Perlengkapan & Umum
- Ir. Gt. Seransyah Rudy, MP (Koord)
1. Eva Prihatiningtyas, S.Hut, MP
2. Rusmarliani, S.Hut

Demikian Surat Penunjukan ini dikeluarkan dan disampaikan kepada yang bersangkutan
untuk dilaksanakan sebagaimana mestinya

'\
£, W) Sunardi, MS
95701121982031001
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian menentukan primer yang tepat untuk digunakan dalam mengevaluasi
tingkat keragaman genetik anakan jati dari berbagai provenansi di Sulawesi Tenggara dengan
menggunakan penanda mikrosatelit. Analisis dilakukan dengan menggunakan 70 sampel DNA
anakan dari tujuh provenansi yang berbeda. Seleksi primer menggunakan 12 sampel DNA yang
dipilih secara acak menghasilkan empat primer polimorfik dari sepuluh primer SSR jati. Tingkat
keragaman genetik dari sampel yang dievaluasi tergolong tinggi (HE = 0,540). Persentase
keragaman genetik antar individu dalam provenansi tergolong rendah (4%). Selain itu,
keragaman genetik antar provenansi sebesar 12%, sedangkan keragaman genetik antar
individu pada keseluruhan provenansi tergolong tinggi (84%).

Kata kunci: Jati, Penanda Mikrosatelit, Keragaman Genetik, Provenansi Sulawesi Tenggara.

PENDAHULUAN

Jati (Tectona grandis) merupakan salah satu jenis tumbuhan unggulan di Indonesia karena
mempunyai nilai ekonomi yang sangat tinggi. Kebutuhan masyarakat terhadap kayu jati
semakin meningkat dari tahun ke tahun karena jenis tumbuhan ini mempunyai struktur kayu
yang indah, kelas kuat dan kelas awet tinggi, penyusutan kecil dan sangat baik untuk semua
pekerjaan konstruksi yang normal. Pengembangan hutan tanaman jati yang menggunakan bibit
atau anakan yang berasal dari berbagai provenansi, akan menghasilkan variasi keragaman
genetik antar individu dan antar provenansi yang berbeda. Nilai keragaman genetik anakan
pada berbagai provenansi merupakan salah satu faktor keberhasilan pertumbuhan tanaman
sehingga perlu diketahui untuk mendukung kegiatan pengembangan hutan tanaman jati.
Kegiatan penelitian dan pengembangan terhadap jenis tumbuhan jati harus diimbangi dengan
pemahaman yang baik tentang sifat-sifat biologi termasuk informasi genetiknya. Salah satu
usaha untuk mengungkap informasi genetik tumbuhan jati di Indonesia adalah mengetahui
variasi genetik dan hubungan kekerabatan antar provenansi dan varietas jati (Widyatmoko, dkk.,
2013).

Keragaman populasi jati di Jawa relatif lebih tinggi daripada populasi jati di Sulawesi. Analisis
DNA mutakhir memperlihatkan bahwa kayu jati di Sulawesi Tenggara merupakan cabang
perkembangan kayu jati di Jawa (Potter dan Lee, 1998; Widyatmoko, dkk., 2013). Variasi
genetik jati dapat ditentukan dengan melihat keragaman genetik tanaman jati. Keragaman
genetik merupakan salah satu faktor penting dalam mempertahankan keberadaan suatu jenis.
Suatu populasi dengan keragaman genetik tinggi, mempunyai kemampuan untuk
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mempertahankan diri dari serangan penyakit dan perubahan iklim ekstrim, serta mampu hidup
dalam kondisi lestari pada beberapa generasi. Tingkat keragaman genetik merupakan salah
satu faktor penentu dalam keberhasilan strategi pemuliaan maupun konservasi. Nilai
keragaman genetik suatu populasi tergantung juga pada keberhasilan sistem reproduksi pada
populasi tersebut (Sulistyawati, dkk., 2014).

Penanda molekuler merupakan salah satu metode yang digunakan untuk memperoleh
informasi mengenai keragaman genetik, hubungan kekerabatan, parameter persilangan,
identifikasi genotip dan seleksi dengan penanda DNA (Rimbawanto, dkk., 2006). Penelitian
mengenai keragaman genetik tanaman kehutanan menggunakan penanda molekuler telah
dilakukan terhadap tanaman cempaka (Pabisa, 2009), bakau hitam (Said, 2013), jati arboretum
(Cintamulya, 2013), dan Agathis (Ebi, 2015).

Metode molekuler yaitu berdasarkan polimorfisme DNA dalam memperoleh informasi
keragaman genetik, struktur populasi genetik serta aspek dinamik populasi genetik akibat
adanya migrasi gen (gene flow) yang disebabkan oleh perpindahan serbuk sari dan biji serta
model sistem perkawinan. Metode molekuler tersebut dikenal sebagai penanda (marka) genetik
pada tingkat DNA seperti RAPD, RFLP, AFLP, dan mikrosatelit (Boer, 2007).

Penanda mikrosatelit merupakan salah satu marka yang paling banyak digunakan untuk
analisis keragaman genetik. Marka mikrosatelit dibuat berdasarkan jumlah sekuen DNA
sederhana yang berulang-ulang sehingga sering disebut juga dengan simple sequence repeat
(SSR), merupakan salah satu penanda DNA yang menggunakan prinsip kerja reaksi
polimerisasi berantai dengan menggunakan mesin Polymerase Chain Reaction (PCR), yang
dapat mengamplifikasi sekuen DNA tertentu secara in vitro (Temnykh, dkk., 2000; Boer, 2007).

Penelitian mengenai keragaman genetik pada 30 populasi tanaman jati berdasarkan
penanda molekuler RAPD telah dilakukan (Widyatmoko, dkk., 2013). Penelitian tentang analisis
keragaman genetik jati pada berbagai provenansi di Sulawesi Tenggara menggunakan penanda
mikrosatelit belum ada informasi sehingga penelitian ini perlu dilakukan untuk melihat tingkat
keragaman genetik dalam keberlangsungan populasi dari jenis tersebut. Penelitian ini bertujuan
untuk menentukan tingkat keragaman genetik jati pada berbagai provenansi di Sulawesi
Tenggara. Kegunaan penelitian ini untuk mengetahui hubungan kekerabatan antar jenis
tanaman jati pada berbagai provenansi serta diharapkan penelitian ini dapat memberikan
informasi yang bermanfaat terhadap upaya pelestarian jenis tanaman jati.

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Sampel yang digunakan adalah anakan daun muda jati yang diambil secara acak sebanyak
10 individu dari setiap provenansi di ASDG BPTH, Desa Bellabori, Kecamatan Parangloe,
Kabupaten Gowa. Sampel daun yang telah diambil dari setiap provenansi dimasukkan ke dalam
plastik klip dan disimpan dalam coolerbox yang berisi gel es. Fungsinya agar daun tetap terjaga
kualitasnya sehingga daun menjadi tidak rusak. Selanjutnya daun disimpan di dalam freezer
hingga proses ekstraksi dilakukan.

Pelaksanaan Penelitian
Proses lisis dinding sel (isolasi) DNA dilaksanakan menggunakan metode Cetyl Trimentyl
Ammonium Bromide (CTAB). Sampel daun anakan jati yang masih muda ditimbang sebanyak
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200 mg tanpa tulang daun kemudian diletakkan ke dalam mortar dan ditambahkan buffer CTAB
sebanyak 500 pl, daun digerus hingga halus kemudian dimasukkan ke dalam tube 2 ml dan
divorteks selama 15 detik. Tube yang berisi larutan diinkubasi di dalam waterbath pada suhu
65°C selama 90 menit, larutan dibolak-balik setiap 30 menit. Sampel yang telah diinkubasi,
kemudian ditambahkan dengan larutan kloroform isoamilalkohol sebanyak 100 pl. Tube berisi
larutan disentrifugasi pada 10.000 rpm selama 10 menit, larutan di dalam tube (supernatan)
dipindahkan ke tube baru kemudian ditambahkan larutan isopropanol sebanyak 800 pl.
Supernatan disentrifugasi dengan kecepatan 1.000 rpm selama 5 menit. Larutan supernatan
dibuang, tube kemudian dikeringkan selama satu malam.

Proses pemisahan DNA dengan komponen lainnya dilalukan dengan menambahkan 500 pl
buffer TE ke dalam tube yang telah di keringkan kemudian disentrifugasi dengan kecepatan
10.000 rpm selama 10 menit. Larutan dipindahkan ke tube baru kemudian ditambahkan
kloroform sebanyak 100 pl dan disentrifugasi dengan kecepatan 10.000 rpm selama 10 menit.
Larutan dipindahkan lagi ke tube baru kemudian ditambahkan dengan natrium asetat sebanyak
100 ul dan isopropanol sebanyak 800 pl. Tube kemudian disentrifugasi dengan kecepatan
10.000 rpm selama 10 menit, larutan kemudian dibuang dan endapan diambil dan dikeringkan
selama satu malam. Sebanyak 100 pl ddH.O ditambahkan ke dalam tube yang sudah
dikeringkan dan disentrifugasi dengan kecepatan 10.000 rpm selama 1 menit. Larutan yang
berisi DNA hasil ekstraksi, ditambahkan sebanyak 4 pl RNAse dan disentrifugasi dengan
kecepatan 10.000 rpm selama 1 menit. Larutan DNA kemudian disimpan dalam freezer pada
suhu -20°C.

Hasil seleksi primer diperoleh primer-primer yang mampu mengamplifikasi DNA jati. Primer
tersebut digunakan untuk analisis lebih lanjut pada proses PCR. Proses PCR adalah suatu
siklus berjangka pendek (30-60) dengan perubahan suhu yang berubah secara cepat dengan
tahapan suhu dan fungsinya. Amplifikasi DNA dilakukan dengan mesin PCR Sensoquest
menggunakan PCR mix Kappa 2G fast dengan total reaksi 12,5 pl. Reaksi PCR dibuat
sebanyak 70 reaksi untuk setiap primer. Tujuh puluh reaksi sesuai dengan jumlah individu yang
digunakan dalam penelitian ini. Satu kali reaksi PCR dengan 2 pl DNA working, 1,25 pl primer
(F 0,625 pl dan R 0,625 ul), PCR mix 6,25 pl, dan 3 pl ddH20 untuk setiap reaksi.

Reaksi PCR kemudian dimasukkan ke dalam mesin PCR Sensoquest. Tahapan PCR dimulai
dengan denaturasi awal 95 °C selama 3 menit, tahap denaturasi 95 °C selama 30 detik,
penempelan primer spesifik (suhu disesuaikan dengan masing-masing pasangan primer)
selama 50 detik, tahap elongasi 72 °C selama 1 menit, dan dilakukan pengulangan siklus-siklus
tersebut sebanyak 35 kali. Tahap elongasi terakhir pada suhu 72 °C selama 5 menit. Hasil PCR
bisa disimpan pada suhu 4 °C atau -20 °C untuk pemakaian dalam jangka waktu yang lama.

Hasil amplifikasi DNA kemudian dielektroforesis menggunakan Cleaver Scientific Ltd. Proses
elektroforesis menggunakan agar SFR 3% dalam buffer TAE 1x (Seng, dkk., 2013). Proses
separasi dilakukan pada tegangan 100 V selama 90 menit. Elektroforegram divisualisasi
menggunakan UV transiluminator dan didokumentasikan menggunakan kamera digital.
Pemberian skoring setiap genotip dilakukan berdasarkan ukuran alel untuk setiap sampel.

Parameter keragaman genetik yang diamati antara lain jumlah alel yang terdeteksi (N.) dan
nilai heterosigositas harapan (He) dihitung menggunakan program GenAlEx6.5 (Peakall dan
Smouse, 2012). Program Darwin 6.0 digunakan untuk mengelompokkan individu (klustering)
menggunakan metode Unweighted Pair-Group Methode Arithmetic (UPGMA). Hasil analisis
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kluster tersebut ditampilkan dalam bentuk dendogram yang menunjukkan hubungan
kekerabatan suatu individu (Widyatmoko, dkk., 2011). Kemampuan sebuah lokus dalam
membedakan genotip diukur berdasarkan nilai Polymorphism Information Content (PIC) dihitung
menggunakan program online Polymorphism Information Content Calculator (Nagy, dkk., 2012).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sepuluh pasang primer SSR jati yang diseleksi diperoleh empat primer yang menghasilkan
pita polimorfik. Keempat primer yang digunakan untuk analisis keragaman genetik 70 sampel
jati disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Primer-Primer Mikrosatelit yang telah Diseleksi

Motif . , , Tm Ukuran Alel
No | Lokus Pengulangan Urutan Primer (5" - 3’) °C) (bp)
CIRAD1TeakF05 F:CTTCTGCAACCCTTTTTCAC
11 AJoes931 (92)200t(@a)3 | g.agccaTATCTTCCTTTCTCT | °7t | 100-200bp

CIRAD4TeakH09 F:GCAAACCAACCTTACT

2 | AJ968943 (Ga)14 R:CCGTTAGCACTCCATT 53,7 | 200-300 bp

5 | CIRAD4TeakD12 | (ga)4 tgaag | F:CGCACACCAGTAGCAGTAGCC | g 900.300 b
AJ968941 (Ga)lla(ga)d | R.GCCGGAAAAAGAAAAACCAAA | % P
CIRAD3TeakA11 F: AAACCATGACAGAAACGAATC

4| AJ968936 (0a)16 R: TTGGGAATGGGAGGAGAAGT | 81 | 200-400bp

Keterangan: Tm = Time malting

Tabel 2 menunjukkan parameter keragaman genetik dan nilai PIC dari setiap primer. Jumlah
alel yang terdeteksi pada ketujuh provenansi berkisar 11-15 alel. Provenansi Sampolawa
memiliki jumlah alel paling tinggi yaitu 15 alel, sedangkan provenansi Kaisabu Baru dan
Barangka memiliki jumlah alel yang paling rendah yaitu 11 alel. Pita yang dihasilkan dari setiap
primer berkisar 1-5 pita setiap provenansi. Provenansi Barangka hanya menghasilkan 1 pita
pada primer AJ968931, menunjukkan pita yang dihasilkan bersifat monomorfik sehingga primer
ini tidak bisa digunakan untuk provenansi Barangka.

Tabel 2. Parameter yang mencirikan Keragaman Genetik antar Populasi Anakan Jati

No Provenansi Primer Primer Primer Primer Rata- Rata-
AJ968931 AJ968943 AJ968941 AJ968936 Rata Rata

Na He PIC Na [He PIC Na [He PIC Na [He PIC He pIC
1 |KaisabuBaru 2 0,180 |0,164 2 0,420 (0,332 | 4 0,720 (0,672 | 3 0,594 |0,645 0,478 0,453
2 |Raha 2 0,180 (0,164 3 0,340 (0,314 | 3 0,540 (0,466 | 5 0,772 |0,776 0,453 0,430
3 | Napabalano 3 0,568 |0,581 3 0,540 (0,466 | 3 0,540 (0,466 | 5 0,720 |0,676 0,592 0,547
4 | Bahutara 2 0,320 |0,269 3 0,460 (0,410 | 3 0,580 (0,492 | 5 0,765 |0,772 0,531 0,486
5 |Barangka 1 0,000 (0,000 3 0,620 (0,548 | 3 0,660 (0,586 | 4 0,700 |0,645 0,477 0,445
6 | Sampolawa 3 0,640 (0,563 4 0,640 (0,581 | 5 0,760 (0,720 | 3 0,540 |0,466 0,645 0,582
7 | Pondidaha 3 0,560 |0,499 3 0,660 (0,586 | 3 0,640 (0,563 | 3 0,445 |0,381 0,576 0,507
Rata-Rata P,286 0,350 |0,320 3 0,526 (0,462 (3,428 |0,634 |0,566 | 4 0,648 |0,623 0,540 0,493

Keterangan: Na = Jumlah Alel
He = Nilai Hetersigositas Harapan
PIC =Polymorphism Information Content Calculator

Jumlah alel anakan jati pada tujuh provenansi di ASDG BPTH, Gowa menunjukkan nilai yang
lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah alel jati pada enam provenansi di Kebun Pangkas
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BPTH Wil. 1l, Gowa. Jumlah alel yang terdeteksi pada enam provenansi jati di Kebun Pangkas
BPTH Wil. Il, Kabupaten Gowa berkisar 5-7 alel (Larekeng, dkk., 2016).

Nilai heterosigositas harapan (He) yang terdeteksi untuk ketujuh provenansi berkisar antara
0,453-0,645 setiap provenansi. Provenansi Sampolawa memiliki nilai He yang paling besar yaitu
0,645 dan provenansi Raha memiliki nilai He yang paling rendah yaitu 0,453. Nilai He yang
terdeteksi untuk keempat primer memiliki nilai rata-rata berkisar 0,350-0,648 per lokus. Primer
AJ968931 menunjukkan nilai He yang paling rendah dan primer AJ968936 menunjukkan nilai He
yang tinggi. Primer AJ968943 memiliki nilai He sebesar 0,526 dan primer AJ968941 memiliki
nilai He sebesar 0,634. Penelitian Larekeng, dkk. (2016) pada enam provenansi jati di Kebun
Pangkas BPTH Wil. Il, Gowa menunjukkan nilai He berkisar 0-0,119 dengan rata-rata He yaitu
0,019.

Perbedaan nilai He antara jati Kebun Pangkas dan jati ASDG disebabkan oleh populasi jati
Kebun Pangkas yang merupakan hasil kultur jaringan sehingga memiliki kemiripan genetik yang
tinggi, sedangkan penelitian yang dilakukan pada ketujuh provenansi jati di ASDG BPTH, Gowa
diperoleh dari anakan hasil perkembangan secara generatif. Nilai He pada tujuh provenansi
anakan jati di ASDG BPTH, Gowa vyaitu 0,540. Nilai keragaman genetik merujuk pada
Nurtjahjaningsih, dkk. (2013) menyatakan bahwa nilai keragaman genetik tinggi apabila nilai
He> 0,5 dan keragaman genetik rendah apabila nilai He< 0,5.

Nilai PIC pada keempat primer yaitu primer AJ968931 sebesar 0,320, primer AJ968943
sebesar 0,462, primer AJ968941 sebesar 0,566, dan AJ968936 sebesar 0,623. Nilai tersebut
menunjukkan primer AJ968931 dan primer AJ968943 cukup informatif, sedangkan primer
AJ968941 dan primer AJ968936 sangat informatif untuk menganalisis keragaman genetik
anakan jati. Penetapan nilai informatif suatu primer merujuk pada Botstein, dkk. (1980) yang
menyatakan bahwa primer tergolong sangat informatif apabila memiliki nilai PIC > 0,5, cukup
informatif 0,5 > PIC > 0,25, dan kurang informatif PIC < 0,25.

Diagram AMOVA pada Gambar 2 menunjukkan keragaman antar individu pada keseluruhan
sampel sebesar 84%. Keragaman genetik antar provenansi satu dengan yang lain diperoleh
sebesar 12% dan keragaman genetik antar individu dalam suatu provenansi sebesar 4%. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa keragaman genetik anakan jati pada ketujuh provenansi tergolong

tinggi.

Within Among
Indiv Pops
4% 12%

Among
Indiv
84%

Gambar 2. Diagram Presentase Keragaman Genetik Anakan Jati pada Tujuh Provenansi.

Hasil analisis AMOVA jati pada enam provenansi di Kebun Pangkas BPTH Wil. Il, Gowa
menunjukkan nilai yang berbanding terbalik dengan keragaman genetik anakan jati pada tujuh
provenansi di ASDG BPTH, Gowa yaitu sebesar 63% antar provenansi yang menunjukkan nilai
yang lebih besar dibandingkan keragaman genetik antar individu sebesar 36% (Larekeng, dkk.,
2016).
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Dendogram kekerabatan genetik yang menunjukkan 70 sampel jati dari tujuh provenansi
terbagi dalam tiga kluster besar. Kluster tersebut tidak terbagi berdasarkan provenansi seperti
yang dilihat pada Gambar 3 bahwa setiap kluster terdiri atas individu-individu dari masing-
masing provenansi yang memiliki hubungan kekerabatan genetik yang dekat, hal ini berkaitan
dengan Gambar 2 yang menunjukkan keragaman genetik antar provenansi berkisar 12%.
Individu-individu antar provenansi yang berada pada kluster yang berbeda menunjukkan adanya
keragaman genetik antar individu berkisar 84% seperti yang dilihat pada Gambar 2.

Kluster 1, 2, dan 3 terbagi menjadi beberapa subkluster. Subkluster memisahkan individu-
individu yang memiliki hubungan kekerabatan genetik yang sangat dekat. Setiap kluster
memiliki subkluster yang terdiri atas individu satu provenansi, namun ada juga subkluster yang
terdiri atas individu berbeda provenansi, hal ini berkaitan dengan Gambar 2 yang menunjukkan
keragaman genetik antar individu di dalam provenansi berkisar 4%.
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Gambar 3. Dendogram Kekerabatan Keragaman Genetik Anakan Jati pada Tujuh Provenansi
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Keterangan: PO=provenansi Pondidaha; SA=provenansi Sampolawa; BR=Provenansi
Barangka; KB=provenansi Kaisabu Baru; NB=provenansi Napabalano;
RH=provenansi Raha; BT=provenansi Bahutara.
1-10=nomor sampel.

Tanaman jati pada masa yang akan datang memerlukan suatu usaha pemuliaan tanaman
yang memperhatikan keragaman genetik di dalam individu dan antar provenansi. Pemuliaan
tanaman dilakukan dengan pembuatan kebun benih yang berasal dari anakan pohon unggul
atau pohon plus sehingga dapat meningkatkan kualitas genetik benih. Tanaman yang memiliki
keragaman genetik yang tinggi menunjukkan variasi genetik yang tinggi. Variasi genetik yang
tinggi akan menghasilkan sifat resisten atau tahan terhadap kondisi lingkungan yang ekstrim,
sehingga serangan hama dan penyakit dapat dihindari (Boer, 2007).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa primer yang dapat digunakan untuk
analisis keragaman genetik anakan jati adalah primer AJ968931, primer AJ968943, primer
AJ968941, dan primer AJ968936.

Keragaman genetik anakan jati pada tujuh provenansi yang diteliti tergolong tinggi.
Persentase keragaman genetik antar individu dalam suatu provenansi tergolong rendah sebesar
4%, keragaman genetik antar provenansi sebesar 12% dan persentase keragaman genetik
antar individu dalam keseluruhan provenansi tergolong tinggi sebesar 84%.

Saran

Perlu dilakukannya penelitian dengan menggunakan individu dalam provenansi dan primer
yang lebih banyak untuk peningkatan keragaman genetik, infuse genetik beberapa anakan yang
mewakili setiap provenansi kedalam provenansi lainnya untuk peningkatan keragaman genetik,
dan penelitian lebih lanjut pada provenansi lain yang ada di ASDG BPTHGowa dalam rangka
usaha pemuliaan pohon.
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